


[bookmark: _GoBack][bookmark: _bookmark11]BAB II TINJAUAN PUSTAKA
2.1 [bookmark: _bookmark12]Kajian teori

2.1.1 [bookmark: _bookmark13]Kemampuan pemahaman konsep
Kemampuan siswa untuk memahami,menyerap,menguasai, dan menggunakan konsep matematis dalam pembelajaran matematika dikenal sebagai pemahaman konsep matematis. Definisi mengenai pemahaman konsep dalam pembelajaran diungkapkan oleh Suherman (Febriyanto dkk, 2018, hlm. 34) mengatakan bahwa pemahaman konsep adalah kemampuan siswa dalam menguasai sejumlah materi dimana siswa mampu menjelaskan kembali konsep tersebut dalam bentuk lain tidak hanya sekedar mengingat tanpa dapat memaknainya.
Maksud dari siswa dapat menjelaskan kembali suatu konsep disini adalah siswa dapat menjelaskannya dengan bahasa sendiri sehingga dapat menerapkannya pada persoalan yang diperolehnya. Pemahaman tentang konsep matematika diharap akan membantu siswa menyelesaikan masalah dengan menghubungkan konsep secara bebas, sahih, dan tepat (Nurani et al., 2021).
(Depdiknas 2003) menjelaskan bahwa penilaian perkembangan siswa dicantumkan dalam indikator dari kemampuan pemahaman konsep sebagai hasil belajar matematika. Indikator tersebut adalah sebagai berikut:
1. Menyatakan ulang sebuah konsep,

2. Mengklasifikasikan sebuah objek-objek menurut sifat-sifat tertentu (sesuai dengan konsepnya),




10






3. Memberi contoh dan non contoh dari konsep,

4. Menyajikan konsep dalam bentuk representasi matematika,

5. Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep,

6. Menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi tertentu,

7. Mengaplikasikan konsep.

Dapat disimpulkan bahwa pemahaman konsep matematis merupakan suatu kemampuan penguasaan materi dan kemampuan siswa dalam memahami, menyerap, menguasai, hingga mengaplikasikannya dalam pembelajaran matematika (Yuliani et al., 2018). Aspek pemahaman juga merupakan kemampuan penekanan dalam proses Pembelajaran (Aini et al., 2020).
Indikator pemahaman konsep matematik dalam kurikulum 2013 adalah sebagai berikut:
1. Menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari

2. Mengklarifikasikan objek-objek berdasarkan dipenuhi tidaknya persyaratan yang membentuk konsep tersebut.
3. Mengidentifikasi sifat-sifat operasi atau konsep.
4. Menerapkan konsep secara logis.
5. Memberikan contoh atau contoh kontra (lawan contoh) dari konsep yang di pelajari.
6. Menyajikan konsep dalam berbagai macam bentuk representasi matematis (tabel,grafik,diagram,sketsa,model matematika,atau cara lainnya).
7. Mengaitkan berbagai konsep matematika maupun diluar matematika.

8. Mengembangkan syarat perlu dan/atau syarat cukup konsep.
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Table 2.1 Indikator Kemampuan Pemahaman Konsep
	No
	Indikator kemampuan pemahaman konsep
	Deskripsi indikator

	


1
	

Menyatakan ulang sebuah konsep
	Kemampuan siswa untuk menjelaskan kembali apa yang diketahui dan dikomunikasikan kepadanya. Misalnya setelah siswa mempelajari sub materi tentang Statistika maka siswa mampu menyatakan ulang definisi dan unsur- unsur dari statistika tersebut.

	
2
	Mengklasifikasikan objek- objek menurut sifat-sifat tertentu(sesuai dengan konsep)
	Kemampuan siswa untuk mengelompokkan dan mengklasifikasikan sebuah objek menurut sifat – sifat tertentu.

	

3
	
Mengidentifikasi	sifat operasi atau konsep
	Siswa mampu mengidentifikasi sifat operasi yaitu misalnya menentukan nilai x dan y yang diberikan dari soal himpunan penyelesaian SPLDV yang diberikan.

	
4
	
Menerapkan konsep
	kemampuan siswa dalam menggunakan konsep atau prosedur dalam menyelesaikan soal yang berhubungan dengan konsep
sehari-hari

	5
	Memberikan contoh
	Kemampuan siswa dalam memberikan contoh dari konsep yang telah dipelajari



Pada penelitian ini menggunakan 5 indikator dalam kurikulum 2013 yang disesuaikan dengan kebutuhan materi statistika untuk mengukur kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yaitu menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari,mengklarifikasikan objek-objek berdasarkan dipenuhi tidaknya persyaratan yang membentuk konsep tersebut,mengidentifikasi sifat-sifat operasi atau konsep,menerapkan konsep secara logis,memberikan contoh atau contoh kontra (lawan contoh) dari konsep yang di pelajari.
Sementara itu indikator pencapaian kompetensi pada materi statistika antara lain sebagai berikut:
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1. Siswa mampu menganalisis data dari distribusi data yang diberikan.

2. Siswa mampu menentukan rata-rata (mean) suatu kumpulan data.

3. Siswa mampu menentukan median dan modus suatu kumpulan data.

4. Siswa mampu menentukan sebaran data, yaitu jangkauan, kuartil, dan jangkauan interkuartil suatu kumpulan data.
5. Siswa mampu menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan distribusi data, rata-rata, median, modus, dan sebaran data dari kumpulan data yang diberikan.
6. Siswa mampu membuat kasimpulan, mengambil keputusan, dan membuat prediksi dari suatu kumpulan data berdasarkan nilai rata-rata, median, modus, dan sebaran data.
2.1.2 [bookmark: _bookmark14]Pembelajaran Project Based Learning
Pembelajaran berbasis proyek (Project Based Learning) adalah model pembelajaran yang menggunakan proyek atau kegiatan sebagai media. PjBL merupakan pendekatan yang memposisikan siswa di pusat proses pembelajaran dan mempersiapkan mereka ke kehidupan nyata dengan mengekspos mereka ke masalah kehidupan nyata (Nurhadiyati et al., 2020).
Model PjBL memberikan kesempatan kepada guru untuk mengelola pembelajaran di kelas dengan melibatkan kerja proyek melalui pembelajaran kerja proyek, kreatifitas dan motivasi siswa akan meningkat. PjBL berfokus pada inti kurikulum, memfasilitasi siswa untuk berinvestigasi, pemecahan masalah, pemberian tugas-tugas, students centered, serta menghasilkan produk nyata (Wahyu et al., 2018). Jadi dapat dijelaskan bahwa pembelajaran berbasis proyek
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adalah model pembelajaran yang dilakukan dalam jangka waktu tertentu. Fokus utama dari model ini adalah bagaimana siswa merancang dan menyelesaikan masalah yang diberikan untuk membuat produk. Perencanaan ini dapat dilakukan secara individu maupun grup (Rosyidah, 2023)
Tujuan dari metode pembelajaran PjBL ini adalah:

1. Meningkatkan kemampuan siswa dalam memecahkan masalah proyek.

2. Memperoleh kemampuan dan keterampilan baru dalam pembelajaran.

3. Membuat siswa lebih aktif dalam memecahkan masalah proyek yang kompleks dengan hasil produk nyata.
Model pembelajaran berbasis proyek ini tidak hanya terfokus pada hasil, tetapi lebih pada proses di mana siswa dapat menyelesaikan masalah dan menghasilkan produk. Metode ini memberikan siswa pengalaman yang sangat berharga di mana mereka berpartisipasi secara aktif dalam proyek hal ini tentu saja lebih menantang dari pada hanya duduk diam mendengarkan penjelasan guru atau membaca buku kemudian mengerjakan kuis atau tes
Oleh karena itu, selama proses ini, siswa akan mendapatkan pengalaman yang berharga karena berpartisipasi aktif dalam menyelesaikan proyek. Selain itu, guru berperan sebagai fasilitator dalam model PjBL membantu dan membimbing siswa dalam menjalankan dan menyelesaikan proyek, sehingga mereka dapat menghasilkan produk sebagai bukti kemampuan mereka untuk menyelesaikan masalah dan melakukan penelitian tentang topik tertentu.
Adapun karakteristik project based learning di antaranya:

1. Berfokus pada peserta pembelajaran atau siswa (student oriented)
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2. Berbasis proyek dalam pembelajarannya

3. Mengembangkan partisipasi aktif dari siswa

4. Menumbuhkan inisiatif dan kemandirian dari siswa

5. Melatih kolaborasi dan tanggung jawab untuk mengakses dan mengelola informasi untuk mencari solusi
6. Melatih berpikir kritis (critical thinking) dan kreativitas siswa

7. Evaluasi dilakukan secara berkala karena peserta melakukan refleksi

8. Proyek pembelajaran menghasilkan sebuah produk atau output yang jelas

9. Fasilitator mendampingi selama proses pembelajaran

Langkah-langkah	pembelajaran	dalam	PjBL	sebagaimana	yang dikembangkan oleh The George Lucas Foundation terdiri dari:
a) Bermula dari pertanyaan (start with the essential question)

Pembelajaran dimulai dengan pertanyaan esensial, yaitu pertanyaan yang dapat memberi penugasan kepada siswa dalam melakukan suatu aktivitas.
b) Merancang kegiatan proyek (design a plan for the project)

Perencanaan dilakukan secara kolaboratif antara guru dan siswa. Dengan demikian siswa diharapkan akan merasa “memiliki” atas proyek tersebut. Perencanaan berisi tentang aturan main, pemilihan aktivitas yang dapat mendukung dalam menjawab pertanyaan esensial serta mengetahui alat dan bahan yang dapat digunakan untuk membantu penyelesaian kegiatan proyek.
c) Membuat jadwal aktivitas (create a schedule)

Guru dan siswa secara kolaboratif menyusun jadwal aktivitas dalam menyelesaikan proyek. Aktivitas pada tahap ini antara lain membuat timeline
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untuk menyelesaikan proyek, membuat deadline penyelesaian proyek, membimbing siswa membuat cara yang sesuai dan berhubungan dengan proyek dan meminta siswa untuk membuat penjelasan (alasan) tentang pemilihan suatu cara.
d) Membuat jadwal aktivitas (create a schedule)

Guru dan siswa secara kolaboratif menyusun jadwal aktivitas dalam menyelesaikan proyek. Aktivitas pada tahap ini antara lain membuat timeline untuk menyelesaikan proyek, membuat deadline penyelesaian proyek, membimbing siswa membuat cara yang sesuai dan berhubungan dengan proyek dan meminta siswa untuk membuat penjelasan (alasan) tentang pemilihan suatu cara. Memonitor perkembangan kegiatan proyek (monitor the students and the progress of the project) guru bertanggung jawab untuk melakukan monitor terhadap aktvitas siswa selama menyelesaikan proyek. Monitoring dilakukan oleh guru sebagai mentor.
e) Melakukan penilaian (asses the outcome)

Penilaian dilakukan untuk membantu guru dalam mengukur ketercapaian standar, berperan dalam mengevaluasi kemajuan masing-masing siswa, memberi umpan balik tentang tingkat pemahaman yang sudah dicapai siswa.
f) Refleksi pengalaman yang didapat (evaluate the experience)

Pada akhir proses pembelajaran,guru dan siswa melakukan refleksi terhadap aktivitas dan hasil proyek yang sudah dilakukan. Pada tahap ini siswa diminta untuk mengungkapkan perasaan dan pengalamannya selama menyelesaikan
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proyek, guru dan siswa mengembangkan diskusi dalam rangka memperbaiki kinerja selama proses pembelajaran.
Model pembelajaran PjBL ini bisa menunjang mahasiswa guna menciptakan konsep-konsep terkini,pengalaman baru, dan dalam tingkatkan hasil belajar serta kreatifitas mahasiswa baik dalam memecahkan permasalahan ataupun dalam membuat suatu produk (Made et al., 2022).Keterampilan berpikir kreatif (creative thingking), berkomunikasi (communication), berpikir kritis dan pemecahan masalah (critical thinking and problem solver), dan berkolaborasi (collaboration) adalah kemampuan 4C yang dibutuhkan untuk hidup di abad ke-21.
Beberapa kelebihan dalam model pembelajaran PjBL seperti:

1. PjBL dapat meningkatkan motivasi belajar siswa model pembelajaran PjBL memberikan efek positif terhadap motivasi belajar siswa
2. PjBL meningkatkan kemampuan siswa dalam belajar secara kooperatif maupun kolaboratif.
3. PjBL dapat meningkatkan kreativitas siswa.

4. PjBL	dapat	meningkatkan	kemampuan	akademik	siswa,	PjBL meningkatkan kemampuan kreativitas dan hasil belajar siswa
5. PjBL meningkatkan kemampuan komunikasi siswa. Karena siswa dituntut untuk bekerja bersama orang lain.
6. PjBL dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah, kemampuan manajemen dan kemampuan mengkoordinasi sumber belajar.
Sedangkan beberapa kelemahan Project Based Learning sebagai berikut:
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1) Membutuhkan waktu lama untuk menyelesaikan masalah dan menghasilkan produk.
2) Membutuhkan biaya yang cukup
3) Membutuhkan fasilitas, peralatan, dan bahan yang memadahi.
Model PjBL memiliki kelebihan jika dilihat dari cirinya yakni membantu siswa merancang proses untuk menentukan sebuah hasil, melatih siswa bertanggung jawab dalam mengelola informasi yang dilakukan pada sebuah proyek yang dan siswa mampu menghasilkan sebuah produk nyata hasil siswa itu sendiri yang kemudian dipresentasikan dalam kelas sehingga meningkatkan kemampuan untuk public speaking dan kepercayaan diri dengan menyajikan hasil kerjanya (Dewi, 2022)
2.1.3 [bookmark: _bookmark15]Gaya Belajar
Gaya Belajar adalah cara mudah untuk menyerap, mengelola, menyimpan, dan menerapkan informasi. Gaya belajar mengacu kepada cara belajar yang lebih disukai pembelajar Umumnya, dianggap bahwa gaya belajar seseorang berasal dari kepribadian, termasuk kemampuan kognitif dan psikologis latar belakang kehidupan, serta pengalaman pendidikan. Keanekaragaman gaya belajar siswa perlu diketahui pada awal diterima pada suatu lembaga pendidikan yang akan ia jalani (Umrana et al., 2019).
Guru dapat membantu siswa belajar sesuai dengan gaya belajar mereka, yang meningkatkan prestasi belajar mereka. Setiap siswa memiliki gaya belajar yang berbeda, dan gaya belajar yang berbeda ini dapat bermanfaat dalam proses belajar,  pengolahan,  dan  komunikasi  di  kelas. Gaya  belajar  setiap  orang
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dipengaruhi oleh faktor alam (bawaan) dan faktor lingkungan. Bahkan setiap siswa tidak dapat berubah secara pribadi. Tetapi ada hal-hal yang dapat dilatih dan disesuaikan dengan lingkungan yang tidak dapat diubah.
Gaya belajar tidak serta merta membuat siswa lebih pintar namun, gaya belajar memungkinkan siswa menentukan metode pembelajaran yang efektif. Gaya belajar adalah kombinasi dari bagaimana seseorang menyerap dan memproses pengetahuan. Cara siswa membangun pengetahuan, termasuk mendorong kreativitas antara empat model pembelajaran yang berdampak besar pada pengetahuan, keterampilan, atau sikap belajar mereka, yang dikenal sebagai pemahaman gaya belajar.
Gaya belajar adalah cara yang konsisten bagi siswa untuk memahami, mengingat, berpikir, dan memecahkan masalah dengan rangsangan dan informasi. Gaya belajar atau dengan kata lain yang disebut sebagai modalitas belajar Istilah lain untuk modalitas adalah ketajaman sensorik. Ini menunjukkan sistem milik manusia yang dapat mengakses dan terhubung ke dunia luar. Dalam bahasa Indonesia, "sensory" berarti sensasi atau indera.
Manusia memiliki panca indera untuk menghubungkan tubuh, jiwa, dan roh ke dunia luar. Penglihatan (visual), pendengaran (auditory), peraba atau perasaan (kinestetik), pencium (olfactory), dan pengecapan (gustatory). Gaya belajar yang tepat merupakan suatu acuan keberhasilan belajar bagi murid. Melalui pemahaman berikut, murid bisa menerima dan mengolah mengolah informasi serta memfasilitasi belajar melalui gaya belajarnya masing-masing. Menggunakan gaya belajar yang terbatas pada satu bentuk saja, terutama jalur verbal atau auditori,tentu
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dapat menimbulkan ketidakseimbangan dalam penyerapan informasi (Siregar et al., 2021).Ada tiga macam gaya belajar yaitu :
a. Gaya belajar visual
Metode belajar visual berpusat pada penglihatan siswa, Gaya belajar visual menyerap informasi terkait dengan visual, warna, gambar, peta, diagram dan belajar dari apa yang dilihat oleh mata yang berarti bahwa guru harus menunjukkan bukti konkrit terlebih dahulu sebelum siswa dapat memahaminya. gaya belajar visual yaitu belajar dengan asosiasi visual gambar, rapi dan teratur, sulit menerima instruksi verbal(F. E. Putri et al., 2019) Metode belajar ini bergantung pada kemampuan siswa untuk melihat bukti terlebih dahulu sebelum mereka dapat mempercayainya. Mereka yang belajar paling baik melalui penglihatan adalah siswa dengan gaya belajar visual. Mereka mengalami kesulitan dalam menyerap informasi melalui presentasi verbal tanpa disertai dengan gambar -gambar visual, karena kekuatan mereka adalah visual atau penglihatan. Oleh karena itu, diperlukan alat bantu visual atau alat peraga yang dapat mereka lihat dan saksikan secara langsung(Syarif & Nugraha, 2019)
Ciri-ciri siswa dengan gaya belajar visual yaitu mempunyai nada suara yang tinggi, berbicara dengan cepat dan tidak suka mendengarkan orang lain, lebih suka berbicara dengan bertatap muka, berpakaian rapi dan teratur, suka membaca dan dapat membaca dengan cepat, teliti, sering melupakan sesuatu, saat marah cenderung diam, dan sebagainya. Berikut ini beberapa karakteristik gaya belajar visual :
1) Terorganisir dan juga teratur.
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2) Berbicara dengan cepat.

3) Perencanaan dan pengaturan yang lebih baik dalam jangka panjang

4) Fokus pada detail.

5) Selalu memperhatikan penampilan , baik dalam presentasi maupun pakaian

6) Dapat melihat kata-kata yang sebenarnya dalam pikiran mereka serta pengeja yang baik.
7) Lebih mudah menginggat apa yang dilihat dari pada apa yang di dengar

8) Mengingat dengan aliansi visual.

9) Keramaian biasanya tidak dianggap sebagai hambatan.

10) Seringkali meminta bantuan orang lain untuk mengulangi perintah lisan, dan sulit untuk mengingat perintah, kecuali jika ditulis.
11) Pembaca yang cepat dan tekun.

12) Tidak suka dibacakan, lebih suka membaca sendiri.

13) Berpikir dengan hati-hati sebelum benar-benar mengetahui tentang suatu masalah atau proyek, dan membutuhkan perspektif dan tujuan yang menyeluruh.
14) Sering mencorat-coret kata yang tidak jelas sembari berbicara dalam rapat dan di telepon
15) Lupa untuk menyampaikan amanat lisan untuk orang lain.

16) Menjawab pertanyaan dengan jawaban singkat ya atau tidak.

17) Tidak suka berpidato dan lebih suka demonstrasi.

18) Lebih menyukai seni daripada musik.
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19) Tidak pandai memilih kata-kata, namun seringkali tahu apa yang harus dikatakan.
20) Sering kehilangan fokus saat ingin memperhatikan.

b. Gaya belajar auditori
Gaya belajar auditori adalah gaya belajar dengan cara mendengar, yang memberikan penekanan pada segala jenis bunyi dan kata, baik yang diciptakan maupun yang diingat. Siswa akan merasa lebih mudah belajar apabila mereka berdiskusi mengenai materi pembelajaran dengan orang lain (Wilujeng & Sudihartinih, 2021). Gaya belajar auditori adalah dimana seseorang lebih cepat menyerap informasi melalui apa yang ia dengarkan. Penjelasan tertulis akan lebih mudah ditangkap oleh para pembelajar auditori ini. Siswa dengan gaya belajar auditori dapat mengontrol keberhasilan belajarnya melalui pendengaran. Anak- anak dengan gaya belajar auditori dapat belajar lebih cepat melalui diskusi lisan dan mendengarkan apa yang disampaikan guru. Gaya belajar auditori juga dapat memahami makna melalui kecepatan berbicara, tingkat kemampuan bicara yang tinggi atau rendah (Azzahrah Putri et al., 2021).
Ciri-ciri siswa dengan gaya belajar auditorial adalah mempunyai suara yang jelas dan kuat, lebih suka berbicara melalui perantara seperti telepon, suka mendengarkan orang lain, sering berbicara sendiri atau menggumam, banyak bicara, tidak suka membaca, saat marah mereka cenderung mengekspresikannya dengan marah, suka mendengarkan musik, suka dengan diskusi kelompok, dan lain- lain.
Adapun ciri-ciri gaya belajar auditorial (pendengaran), adalah:
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1) Saat bekerja, mereka sering berbicara dengan diri mereka sendiri.
2) Hambatan terbesar adalah gangguan kebisingan
3) Saat membaca, sering menggerakkan bibir dan mengucapkan apa yang ada di buku.
4) Senang membaca dan mendengarkan.
5) Dapat menirukan birama, warna suara dan nada serta juga dapat mengulangi kembali apa yang didengar.
6) Sangat menyukai cerita dan kesulitan menulis.
7) Berbicara dengan ritme
8) Fasih sebagai pembicara.
9) Dari pada seni lebih menyukai musik.
10) Lebih suka mengingat apa yang dibahas dan belajar dari mendengarkan.
11) Sering menjelaskan sesuatu dengan panjang lebar saat berbicara atau berdiskusi
12) Mengalami kesalahan dalam pekerjaan yang berkaitan dengan visualisasi, seperti memotong bagian yang tidak sesuai satu sama lain.
13) Mengeja lebih baik dari pada menulis
c. Gaya belajar kinestik
Gaya belajar kinestetik dapat belajar paling baik dengan berinteraksi atau mengalami hal-hal di sekitarnya. gaya belajar kinestetik memiliki proses berpikir lateral. Hal ini dikarenakan dalam menyelesaikan masalah, siswa mengamati
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permasalahan dengan cara yang berbeda, menyusun kembali pola, dan mengembangkan alternatif penyelesaian (Puspaningtyas, 2019).
Gaya belajar kinestetik cenderung mampu memahami sesuatu dengan adanya keterlibatan langsung, daripada mendengarkan ceramah atau membaca dari sebuah buku. Gaya belajar kinestetik suka melakukan hal-hal dan menggunakan tubuh mereka untuk mengingat fakta, Gaya belajar kinestetik, berarti belajar dengan menyentuh dan melakukan. Dalam gaya belajar kinestetik, peserta didik menggunakan tangan mereka sebagai alat penerima informasi utama agar mereka dapat mengingat informasi tersebut tanpa harus membaca penjelasannya (Ediyanto, 2022)
Ciri-ciri gaya belajar kinestetik yaitu suaranya cenderung berat, sering menggunakan bahasa tubuh atau gerakan, berbicara lambat, tidak bisa duduk dalam waktu yang lama, saat belajar suka berjalan-jalan, menyukai permainan, olahraga atau kegiatan yang melibatkan fisik, dan sebagainya. ciri-ciri gaya belajar kinestetik (gerakan), adalah sebagai berikut:
1. Bicaralah dengan perlahan.
2. Memahami perhatian fisik.
3. Menyentuh orang untuk menarik perhatian mereka
4. Berdiri lebih dekat saat berbicara dengan orang lain.
5. Banyak bergerak dan selalu berubah

6. Mempuyai perkembangan otot-otot yang besar.

7. Belajar dengan praktek dan manipulasi.

8. Menghafal melalui pengamatan dan gerakan.
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9. Gunakan telunjuk sebagai penunjuk saat membaca.

10. Sering menggunakan bahasa tubuh.

11. Tidak dapat duduk untuk waktu yang lama.

12. Tidak dapat mengingat lokasi jika belum pernah berada di sana sebelumnya.
13. Tulisan biasanya jelek.
14. Keinginan untuk selalu melakukan segala sesuatu

15. Menyukai permainan yang membuat sibuk
Dengan mengenali karakteristik gaya belajar siswa. guru di harapkan dapat menggunakan dan memilih model pembelajaran yang tepat, guru harus memahami gaya belajar setiap siswanya karena setiap siswa memiliki gaya belajar yang unik yang diharapkan dapat cocok dan dapat menyenangkan bagi para siswa.
Gaya belajar adalah kepiawaian siswa untuk menangkap informasi, menguasai, dan memperlakukan pengalaman. Jika siswa terbiasa dengan gaya belajarnya sendiri, mereka akan mampu memutuskan langkah-langkah penting apa yang akan membantu mereka belajar lebih mudah dan lebih cepat, sehingga tujuan pembelajaran juga tercapai (Pratiwi, 2019).
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2.2 [bookmark: _bookmark16]Penelitian Relevan
Setelah melakukan kajian pustaka tentang judul penelitian yang dilakukan. Peneliti menemukan beberapa hasil penelitian berbentuk karya ilmiah yang di anggap relevan dengan penelitian yang peneliti lakukan. Adapun karya ilmiah tersebut sebagai berikut:
1. Penelitian yang dilakukan oleh Gita Pratiwi (2019) dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Project Based Learning (PjBL) Dan Gaya Belajar Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa SMP Negeri 3 Bandar
Lampung “ Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa yang menggunakan model pembelajaran berbasis proyek (PjBL) lebih baik dalam komunikasi matematis dibandingkan siswa yang menggunakan pembelajaran konvensional. Terdapat perbedaan pengaruh antara gaya belajar auditori, visual dan kinestetik terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa. Siswa dengan gaya belajar auditori dan visual lebih baik terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa. Kemampuan komunikasi matematis siswa tidak dipengaruhi oleh interaksi antara model pembelajaran dan gaya belajar.
2. Penelitian yang dilakukan oleh Dhilla Rahmania (2023) dengan judul “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Project Based Learning (PjBL) Terhadap Kemampuan Representasi Matematis Berdasarkan Gaya Belajar Siswa” Hasil penelitian menunjukkan bahwa Siswa dalam kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran berbasis proyek menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam representasi matematis dibandingkan dengan  siswa  dalam  kelas  kontrol  yang  menggunakan  metode
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pembelajaran ceramah. Terdapat perbedaan kemampuan representasi matematis antara siswa yang menggunakan model pembelajaran project based learning dibandingkan siswa yang belajar menggunakan model pembelajaran langsung bila ditinjau dari gaya belajar siswa Tidak terdapat pengaruh interaksi antara model pembelajaran project based learning dan gaya belajar terhadap kemampuan representasi matematis siswa.
3. Penelitian yang dilakukan oleh Putri Amaliyah Rosyidah (2019) dengan judul “Pengaruh Project Based Learning (PjBL) Berbasis Guided Discovery Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Ditinjau Dari Gaya Kognitif siswa SMP N 1 Penawartama” Hasil penelitian menunjukkan Terdapat pengaruh model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) berbasis Guided Discovery terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa. Terdapat pengaruh pada siswa yang memiliki gaya kognitif field independent dan field dependent terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa. Tidak terdapat interaksi antara perlakuan pembelajaran dengan kategori gaya kognitif siswa terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa.
4. Penelitian yang dilakukan oleh Suci Rahma Putri,dkk.(2023) dengan judul “Pengaruh Model Project Based Learning (PjBL) Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa Kelas VII SMP Negeri 02 Koto Baru” Hasil penelitian menunjukkan model PjBL berpengaruh terhadap pencapaian kemampuan pemahaman konsep matematis siswa kelas VII SMP Negeri 02 Koto Baru.
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5. Penelitian yang dilakukan oleh Ratih Widia Astih,dkk (2023) dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran Project Based Learning (PjBL) Berbantuan Media Konkret Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Konsep
Matematika Peserta Didik” Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan menggunakan model pembelajaran project based learning (PjBL) berbantuan media konkret kemampuan pemahaman konsep matematika peserta didik meningkat dari sebelumnya.
2.3 [bookmark: _bookmark17]Kerangka Berfikir
Berdasarkan kajian teori yang di paparkan di atas dapat disusun suatu kerangka berfikir untuk memperoleh jawaban sementara atas kesalahan yang terjadi.Pembelajaran matematika dengan menggunakan model pembelajaran berbasis PjBL ditinjau dari gaya belajar.
Karena setiap siswa memiliki gaya belajar yang berbeda, gaya belajar yang digunakan guru dapat mempengaruhi bagaimana mereka memahami konsep matematis. Siswa dapat mengolah informasi dengan cara yang berbeda, dan perbedaan ini dapat dilihat dari gaya belajar mereka. Peneliti mencoba menerapkan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) dan gaya belajar terhadap kemampuan pemahaman konsep dalam pembelajaran matematika di MTs tersebut. Peneliti mengharapkan dengan adanya penerapan model pembelajaran PjBL terhadap kemampuan pemahaman konsep ditinjau dari gaya belajar dapat digunakan sebagai sebuah model belajar untuk meningkatkan kemampuan siswa
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Adapun penjelasan di atas maka kerangka berfikir dengan Penerapan Model Pembelajaran PjBL Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Ditinjau Dari Gaya Belajar yang peneliti paparkan sebagai berikut :Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa
Visual
Indikator Pemahaman Konsep :
Penerapan Model Pembelajaran Project Based Learning (PjBL) Siswa
Auditori
Kinestik
1.
2.
3.
4.
5.
Menyatakan ulang konsep Mengklarifikasikan objek Mengidentifikasi sifat operasi atau konsep.
Menerapkan konsep. Memberikan contoh
Kemampuan Pemahaman Konsep Siswa Yang Baik
Peranan Gaya Belajar

























Gambar 2.1 Kerangka Berfikir
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